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ABSTRAK 

PENGARUH PELATIHAN DAN KOMPETENSI TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI DIVISI SUMBER DAYA 

MANUSIA PADA DINAS UPT PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR 

KOTA KUPANG 

  

  Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat krusial 

dalam mencapai tujuan dan perkembangan perusahaan. Perusahaan dengan 

teknologi tercanggih sekali pun tidak akan memiliki perubahan yang berarti jika 

tidak dikelola orang yang dapat menggunakannya secara optimal. Karyawan harus 

cepat beradaptasi jika ada perubahan dalam pekerjaan maupun perusahaan 

sehingga karyawan berpengalaman sekali pun tetap harus melakukan pelatihan 

(Levy, 2010). Program pelatihan karyawan dapat meningkatkan perusahaan dapat 

diperoleh melalui program pelatihan karyawan. Menurut Tohardi (2017:100) 

Produktivitas yang berkualitas akan menimbulkan kinerja karyawan yang bermutu 

dimana proses kinerja karyawan yang akan memberikan kulitas yang akan 

menguntungkan perusahaan. Kompetensi merupakan perpaduan bidang tertentu 

yang dimiliki seseorang untuk menggapai tujuan perusahaan, seperti pengetahuan, 

sikap, keterampilan, serta karakteristik pribadi melalui kegiatan pelatihan dan 

pengembangan kompetensi (Aprilyani, 2021). Permasalahan yang di ambil oleh 

peneliti pada objek adalah mobil yang di uji masih banyak kekurangannya seperti 

roda kendaraan yang tidak layak di pakai atau di gunakan sehingga membuat 

pegawai tidak bisa melakukan pengujian kendaraan dengan baik maka 

produktivitas kerja pegawai tidak berjalan efesien.Menurut Sugiyono (2018:130) 

mengemukakan bahwa populasi sebagai wilayah secara umum yang terdiri atas 

obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 80 karyawan Pada 

Dinas UPT pengujian kendaraan bermotor kota kupang. Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

(Sugiyono,2004:91). Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin. 
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Menurut Sugiyono (2018) angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Teknik analisis data 

adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah data menjadi informasi 

sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga 

bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan, yang terutama adalah masalah 

yang tentang sebuah penelitian. Regresi linier berganda memberikan hasil 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam bentuk persamaan regresi 

(Priyatno, 2011:238). Analisis pendahuluan merupakan langkah awal yang 

dilakukan dalam penelitian dengan cara masukan hasil pengelolahan data angket 

responden kedalam tabel distribusi frekuensi. Analisis lanjutan ini dimaksudkan 

untuk menguji kebenaran empirik dan hipotesis secara statistik. Uji statistik t pada 

dasarnya Uji t menunjukkan sebeapa jauh pengaruh satu variable independen 

secara individual dalam meneranglkan variasi variable dependen. Uji F digunakan 

untuk menujukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 

model memiliki pengaruh secara bersama- sama atau simultan terhadap variabel 

dependen. Dalam penelitian ini penulis telah melakukan analisis regresi linear 

berganda dan didapati koefisien regresi (b1) sebesar -0,163 artinya jika pelatihan 

(X1) mengalami kenaikan 1%, maka kinerja Pegawai (Y) akan meningkat sebesar 

-0,163 atau -16,3% Selain itu, berdasarkan pengujian hipotesis pertama yaitu 

pelatihan (X1) produktivitas kerja (Y). Diketahui bahwa variabel pelatihan (X1) 

ditemukan t hitung -1,671 lebih kecil dari t tabel 1.66901 dan tingkat sig. 0,100 

oleh karna itu nilai sig 0,05 Dalam penelitian ini, penulis telah menganalisis 

regresi linier berganda dan di dapati Koefisien regresi (b1) sebesar -0,163 artinya 

jika pelatihan (X1) mengalami kenaikan sebesar 1% maka kinerja Pegawai (Y) 

akan meningkat sebesar -0,163 atau 16,3% Koefisien bernilai positif artihnya 

terjadi pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan (X1) terhadap 

produktivitas kerja pegawai (Y). Dalam penelitian ini, penulis telah menganalisis 

regresi linear berganda dan didapati koofisien regresi (b2) sebesar 0,941 artinya 

jika kompetensi (X2) mengalami kenaikan sebesar 1% maka produktivitas kerja 

pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,941. Selain itu berdasarkan hasil pengujian 
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hipotesis yang telah dilalukan terdapat adanya pengaruh kompetensi (X2) 

terhadap produktivitas kerja (Y). hal ini dibuktikan diperolehnya Thitung 9,344 

lebih besar Ttabel 1,66901 dan tingkat sig 0,000 lebih besar dari 0,05. Dalam 

penelitian ini, penulis telah menganalisis regresi linier berganda dan di dapati 

Koefisien regresi (b2) sebesar 0,941 artinya jika kompetensi mengalami kenaikan 

1%, maka variabel kierja Pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,941 atau 94,1%. 

Koefisien bernilai positif artihnya terjadi pengaruh positif dan signifikan antara 

kompetensi (X2) terhadap produktivitas kerja pegawai (Y). Berdasarkan hasil 

analisis diatas diketahui bahwa variabel pelatihan, menunjukan bahwa metode 

pelatihan masih kurang sehingga perluh disarankan peningkatkan metode 

pelatihan agar dapat menambah wawasan sesuai dengan kebutuhan saya. 

Berdasarkan hasil analisis diatas bahwa variabel kompetensi, menunjukan bahwa 

pengetahuan dalam penggunaan komputer dan lainnya masih rendah sehingga 

perlu disarankan untuk meningkatkan pengetahuan dalam menggunakan peralatan 

seperti komputer dan lainnya agar dapat meningkatkan kemampuan dalam 

mengelolah sistem informasi dan teknologi. Berdasarkan hasil analisis diatas 

bahwa variabel produktivitas kerja, menunjukan bahwa kualitas hasil kerja sesuai 

standar yang ditentukan masih rendah sehingga disarankan perlu untuk 

meningkatkan produktivitas kualitas kerja agar dapat mengembangkan kinerja 

serta kualitas kerja di bidangnya masing-masing. 
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